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APLIKASI MANAJEMEN INSEMINASI BUATAN PADA HEWAN 

TERNAK 

RINGKASAN 

Tantangan yang dihadapi oleh peternak dalam memanajemen inseminasi 

buatan untuk hewan ternak sering kali muncul karena seringkali peternak ataupun 

inseminator melupakan tanggal yang penting saat melakukan inseminasi. Peternak 

juga seringkali kesulitan dalam mencari inseminator dikarenakan memiliki sedikit 

koneksi atau relasi dalam industri peternakan, terutama jika mereka baru memulai 

usaha peternakan di lingkungan yang baru. Dampak dari situasi semacam ini dapat 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan populasi hewan ternak. Karena 

reproduksi hewan ternak adalah faktor penting dalam kemajuan usaha peternakan, 

penting untuk memperhatikan frekuensi kelahiran yang optimal. Setiap penundaan 

dalam proses kebuntingan ternak dapat mengakibatkan kerugian.  

Penelitian ini bertujuan untuk membangun aplikasi untuk membantu dalam 

memanajemen inseminasi buatan pada hewan ternak. Pada aplikasi ini memiliki 

dua macam, yaitu aplikasi website dan aplikasi Android. Aplikasi website ditujukan 

bagi dinas terkait untuk mengakses seluruh data yang ada dalam aplikasi Android. 

Selain itu, aplikasi website juga mampu untuk mendaftarkan inseminator. Aplikasi 

Android, di sisi lain, dirancang untuk digunakan oleh peternak dan inseminator. 

Peternak dapat mengajukan permintaan inseminasi hewan ternak kepada 

inseminator melalui aplikasi ini. Di sisi lain, inseminator dapat mengkonfirmasi 

setelah melakukan proses inseminasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, aplikasi manajemen 

inseminasi buatan untuk ternak telah berhasil dibuat dan dapat membantu peternak 

dan inseminator dalam memanajen inseminasi buatan pada hewan ternak. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode TAM dari aplikasi Manajemen 

Inseminasi memberikan hasil tingkat kepuasan dengan nilai rata-rata persentase 

pada aspek kemudahan mencapai 91.67%, aspek kebermanfaatan sebesar 91,67%, 

dan penerimaan aplikasi sebesar 94,44%. Hasil dari penelitian ini menghasilkan dua 

produk utama, yaitu sebuah aplikasi website dan aplikasi Android. 

Kata kunci: Inseminasi, Peternak, Inseminator, Android, Website 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah Air Indonesia mempunyai potensi yang sungguh-sungguh besar di 

dalam bidang peternakan, sebagai karunia Tuhan yang wajib kita syukuri dan 

didayagunakan, sehingga dicapai manfaat yang sebesar-besarnya bagi 

kesejahteraan rakyat. Peningkatan pendapatan peternak bersama peningkatan 

populasi penduduk manusia memacu laju peningkatan permintaan kebutuhan 

protein hewani termasuk bersumber dari ternak (Subekti, 2008). 

Pemulihan kinerja sektor industri pangan asal ternak sudah saatnya 

diprioritaskan pada pengoptimalisasian dan pemberdayaan sumber daya lokal 

melalui pengembangan inovasi teknologi yang tepat. Faktor inseminator dalam 

melaksanakan Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu dari lima faktor 

penentu keberhasilan IB. Inseminator berperan sangat besar dalam keberhasilan 

pelaksanaan IB (Ahmad, 2020). Faktor penghambat yang diduga sebagai penyebab 

rendahnya   produktivitas ternak di Indonesia adalah manajemen pemeliharaan yang 

belum optimal, yang ditandai dengan sistem pemeliharaan bersifat ekstensif 

(tradisional), usaha sambilan (non agribusiness oriented) dan tidak memperhatikan 

input produksi (Sultan, 2018).  

Berdasarkan data jika sapi yang mengalami berahi maka peternak atau 

insiminator segera melakukan inseminasi buatan dikarenakan sapi berahi yang lama 

penanganannya akan menurunkan persentase kelahiran. Menurut para ahli 

permulaan berahi 44%, pertengahan berahi 82%, akhir berahi 75%, 6 jam sesudah 

berahi 62%, 12 jam sesudah berahi 32%, 18 jam sesudah berahi 28%, 24 jam 
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sesudah berahi 12% (Hermawan & Dwanoko, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebelum dan sesudah melakukan penyuntikan Inseminasi Buatan (IB) pada hewan 

ternak diperlukan perhatian yang lebih intensif agar mencapai hasil yang maksimal.  

Salah satu tugas pokok Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Sulawesi Selatan adalah melaksanakan urusan dibidang Peternakan dan Kesehatan 

Hewan berdasarkan asas Desentralisasi, Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan 

(Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan). Untuk 

menyelenggarakan tugas pokok tersebut oleh karena itu sebagai orang yang 

bergerak dalam dunia teknologi, ingin membantu Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Provinsi Sulawesi Selatan dalam membuat aplikasi agar mempermudah 

para peternak dan inseminator untuk melakukan inseminasi buatan pada ternak 

serta memonitoring ternak yang telah di inseminasi. 

Untuk implementasi aplikasi menggunakan android supaya dapat digunakan 

secara mobile melalui smartphone dan lebih fleksibel dalam penggunaannya. 

Dengan adanya aplikasi berbasis android diharapkan dapat membantu proses 

memonitoring ternak secara maksimal (Fitriana & Meisella Kristania, 2021). 

Aplikasi ini juga sebagai wadah untuk menghubungkan peternak dengan 

inseminator, melalui aplikasi berbasis android agar peternak bisa dengan mudah 

mencari inseminator (Sudianto & Sadali, 2021). Maka pada penelitian ini membuat 

sebuah aplikasi android untuk peternak dan inseminator untuk mempermudah 

peternak ataupun dari inseminator dalam memperhatikan kondisi hewan ternak 

yang telah melakukan inseminasi pada hewan ternak dan aplikasi website untuk 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan, sebagai admin. 
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Pada aplikasi akan terdapat tiga user yaitu admin, inseminator dan peternak. 

Untuk admin itu akan diberikan pada dinas untuk mendapatkan data peternak, 

inseminator dan inseminasi. Untuk inseminator yaitu orang-orang yang telah 

melakukan pendaftaran pada dinas atau datanya telah ada pada dinas sebelumnya, 

dan untuk peternak itu dapat melakukan pendaftaran untuk masing-masing peternak 

agar dapat menggunakan aplikasi Manajemen Inseminasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang akan dibahas pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana membuat aplikasi website dan android untuk manajemen 

inseminasi? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Dari rumusan masalah dan latar belakang penelitian, maka berikut ruang 

lingkup penelitian pada tugas akhir yaitu: 

1. Pengamatan berfokus pada peternakan dan inseminator di Sulawesi 

Selatan. 

2. Untuk jenis semen pada sistem hanya melibatkan hewan ternak seperti sapi 

dan kerbau. 

3. Pengamatan untuk memonitoring hewan ternak yang telah melakukan 

Inseminasi Buatan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Membuat aplikasi website dan android untuk manajemen inseminasi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Mempermudah peternak dalam melakukan pengajuan inseminasi. 

2. Mempermudah peternak dan inseminator dalam memperhatikan hewan 

ternak setelah melakukan Inseminasi Buatan (IB). 

3. Membantu dinas dalam mendapatkan data inseminasi hewan ternak. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Peternakan 

Ilmu peternakan adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang 

bersangkutan dengan usaha manusia untuk beternak atau mengusahakan peternakan 

dari berbagai jenis hewan untuk memperoleh manfaat dari padanya (AstIt, 2018). 

Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2013 tentang 

Pemberdayaan Peternak menjelaskan pemberdayaan peternak merupakan segala 

bentuk (upaya) yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah 

kota/kabupaten, serta pemangku kepentingan di bidang peternakan dan kesehatan 

hewan dengan tujuan untuk meningkatkan kemandirian, memberikan kemudahan 

dan kemajuan usaha, serta meningkatkan daya saing dan kesejahteraan peternak 

(Amam et al., 2021). Dalam bidang peternakan pelaksanaan pemeriksaan 

kesehatan, pemeriksaan kebuntingan dan pengobatan massal dalam upaya 

meningkatkan populasi ternak sapi yang dipelihara oleh peternak itu sangat penting 

(Sirat et al., 2022). Reproduksi ternak adalah salah satu faktor yang sangat 

menentukan kemajuan usaha peternakan. Frekuensi kelahiran sangat penting 

diperhatikan, karena setiap interval kelahiran yang panjang atau penundaan 

kebuntingan ternak akan menyebabkan kerugian (HY et al., 2022). Birahi pada 

hewan sendiri terjadi setelah hewan memasuki usia dewasa. Pada hewan ternak 

ruminansia terutama sapi, dikatakan dewasa dari sisi tubuh yakni apabila sapi telah 

berusia 2 sampai 2.5 tahun. Ada juga sapi dewasa dari sisi kelamin yaitu 1.5 sampai 

2 tahun yang pada usia inilah biasanya sapi betina pertama kali mengalami siklus 

birahi (Toelihere, 2005). Pada reproduksi ternak sapi terdapat beberapa jenis, yaitu: 
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2.1.1 Jenis-Jenis Reproduksi Ternak 

a. Perkawinan alami 

Perkawinan alami adalah perkawinan yang dilakukan tanpa bantuan manusia 

melainkan oleh pejantan pemacek yang telah diseleksi untuk mengawini sapi betina 

yang sedang berahi. Pengembangan sapi potong melalui perkawinan alam tentunya 

perlu perhatian khusus dalam penanganan sapi jantan produktif dan betina produktif 

agar hasil anakan yang diperoleh cukup tinggi (Rusdiana & Praharani, 2019). 

Perkawinan secara alam diduga menghasilkan tingkat kebuntingan yang rendah 

karena berbagai alasan antara lain kurangnya kontrol terhadap manajemen estrus, 

ratio ternak jantan dan betina yang tidak seimbang, adanya beberapa ekor ternak 

betina yang tidak mampu untuk bunting dan lain-lain (Sudirman, 2016). 

b. Inseminasi buatan 

Secara umum Inseminasi Buatan (IB) adalah sebuah kegiatan perkawinan, 

mempertemukan antara sel sperma dan sel telur, tidak secara alami yang dilakukan 

pada ternak betina (unggas dan ruminansia) dengan bantuan manusia. Teknik IB 

merupakan teknik untuk memasukan mani (sperma atau semen) yang telah 

dicairkan dan telah diproses terlebih dahulu yang berasal dari ternak jantan ke 

dalam saluran alat kelamin betina (Dako et al., 2022).  

Faktor keberhasilan IB dipengaruhi oleh pengetahuan peternak dalam gejala 

birahi, pelaksanaan IB, pengalaman inseminator, dan kualitas spermatozoa. 

Menurut Hoesni (2015), faktor-faktor yang mempengaruhi IB adalah fertilitas, 

keterampilan inseminator, deteksi birahi, waktu inseminasi, jumlah spermatozoa, 

dosis inseminasi dan komposisi semen serta beberapa hal yang dapat 
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mempengaruhi IB adalah kondisi ternak, tingkat pendidikan peternak, pengalaman 

melahirkan untuk sapi, kualitas sperma yang baik dan tenaga inseminator yang 

berpengalaman. Salah satu kunci keberhasilan IB adalah sapi dipelihara secara 

intensif dengan cara dikandangkan (Putri et al., 2020).  

 

Gambar 2. 1 Proses Inseminasi Buatan Pada Sapi 

(Sumber: https://id-static.z-

dn.net/files/d60/93d682f8da3c2039675b06d1b66520eb.jpg)  

Program inseminasi buatan juga telah dicanangkan oleh pemerintah sebagai 

salah satu program dalam rencana SDGs (Sustainable Development Goals) pada 

poin ke 12, yaitu tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Pada 

tahun 2017, pemerintah telah menetapkan program Upsus Siwab atau upaya khusus 

percepatan peningkatan populasi sapi dan kerbau bunting yang bertujuan untuk 

memastikan sapi atau kerbau betina produktif milik peternak dikawinkan baik 

melalui inseminasi buatan maupun kawin alami (Machfiroh, 2019). 
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c. Embryo transfer 

Transfer Embrio adalah suatu metode buatan dalam perkawinan dengan cara 

membentuk embrio dari seekor betina induk unggul (Saputra, 2020). Transfer 

embrio (TE) merupakan generasi kedua bioteknologi reproduksi setelah inseminasi 

buatan (IB). Teknologi (TE) memiliki ilmu kelebihan dari teknologi reproduksi 

lainya seperti (IB). transfer embrio merupakan suatu proses, mulai dari pemilihan 

sapi sapi donor, sinkronisasi birahi, super ovulasi, inseminasi, collecting embryo, 

penanganan dan evaluasi embrio, trasnfer embryo ke resipien sampai dengan 

kebuntingan dan kelahiran (Agung, 2022). 

2.2 Inseminator 

Inseminator adalah orang ataupun petugas yang secara langsung melakukan 

inseminasi ternak betina yang telah dilaporkan dalam keadaan birahi (Hastuti et al., 

2008). Keberhasilan IB pada ternak sapi bergantung pada kemampuan inseminator 

dalam selama proses pelaksanaan IB. Seorang petugas inseminator sebelum 

melakukan inseminasi buatan (IB) sebaiknya melakukan palpasi rektal untuk 

mengetahui lebih jauh tentang status uterus dan kondisi pada uterus. Karena jika 

ternyata pada uterus telah terdapat ferus maka jika di IB akan menyebabkan abortus 

(Dako et al., 2022). 

2.3 Aplikasi Peternakan 

Sebelumnya sudah ada beberapa aplikasi android tentang peternakan dan 

inseminasi buatan seperti aplikasi android untuk Monitoring Kesehatan Sapi 

melalui Aplikasi Mobile berbasis Android tetapi masih ada beberapa fitur pada 

aplikasi masih sangat terbatas, masih banyak yang perlu dikembangkan agar 
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aplikasi semakin baik dan efisien (Putera et al., 2022). Dan juga terdapat aplikasi 

Sistem Reservasi Online Inseminasi Buatan Sapi Berbasis Web Dan Android dan 

saran pada sistem ini dengan penyediaan layanan kesehatan ternak, serta fitur 

memonitor dokter hewan atau petugas IB terdekat sehingga permintaan IB bisa 

secepatnya ditindak lanjuti (Firdasari et al., 2019). aplikasi dapat mengukur tingkat 

keberhasilan inseminasi buatan pada sapi potong berdasarkan conception rate, serta 

menyajikan informasi populasi ternak dengan melakukan perekaman data kelahiran 

ternak. Tingkat keberhasilan IB berdasarkan analisis yang dilakukan berdasarkan 

Distrik (Kecamatan) terdiri dari Merauke 27,27%, Semangga 71,43%, Tanah 

Miring 31,25%, Kurik 75%, Malind 71,43%, dan Jagebob 78,48%.  

Nilai conception rate yang tinggi jika memiliki jumlah sapi yang di IB tinggi, 

sehingga kedua variabel tersebut saling berelasi (Sumaryanti & Maya Salamony, 

2022). Recording Sapi Elektronik adalah aplikasi yang dirancang untuk 

memudahkan pengguna atau peternak dalam melakukan pencatatan reproduksi 

khususnya pada sapi perah (Desviani et al., 2022). Dari beberapa penelitian 

sebelumnya terkait aplikasi peternak dan inseminasi buatan belum ada aplikasi 

peternakan dan aplikasi inseminasi buatan yang dibuat dalam satu aplikasi, maka 

dari itu akan aplikasi yang dimana peternak dapat melihat recording ternak dan 

melakukan pemesanan inseminasi buatan. 

2.4 Teknologi Aplikasi 

Pada teknologi aplikasi menjelaskan teknologi-teknologi yang digunakan 

dalam pengembangan aplikasi, seperti aplikasi yang digunakan, framework, 

platform, dan sebagainya. Berikut teknologi aplikasi yang akan digunakan: 
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2.4.1 Android Studio 

Android studio ini adalah lingkungan pengembangan baru dan terintegrasi 

dengan penuh,yang telah dirilis oleh google untuk sistem operasi Android dan 

dirancang untuk menjadi peralatan baru dalam pengembangan aplikasi (Safitri & 

Basuki, 2020). Android Studio merupakan Lingkungan Pengembangan Terpadu - 

Integrated Development Environment (IDE) untuk pengembangan aplikasi 

Android, berbasis IntelliJ IDEA. Selain merupakan editor kode IntelliJ dan alat 

pengembang yang berdaya guna, Android Studio menawarkan fitur lebih banyak 

untuk meningkatkan produktivitas Anda saat membuat aplikasi Android 

(Suhartono, 2020). Android Studio memiliki beberapa kelebihan lainya (Erni Sri 

Wahyuni, 2019), yaitu: 

a. Instant run 

Saat kita akan menjalankan program yang telah dibuat melalui perintah run 

(compile), kita akan meng-compile program Android untuk membuat APK lalu 

mengirimkannya ke perangkat yang dipakai untuk menjalankannya (bisa emulator 

atau perangkat asli). 

b. Editor kode yang cerdas 

Android Studio membantu kita menulis kode dengan lebih baik, lebih cepat, 

dan lebih produktif. Android Studio memiliki fitur intelligent code editor yang 

memberikan kemudahan dalam analisis kode dan menyediakan saran kode yang 

akan digunakan dengan sistem auto complete. 
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c. Sistem versi fleksibel 

Android Studio menawarkan otomatisasi versi, manajemen dependensi, dan 

konfigurasi versi yang bisa disesuaikan. Anda bisa mengonfigurasi proyek untuk 

menyertakan library lokal dan di-host, serta mendefinisikan varian versi yang 

menyertakan kode berbeda. 

d. Optimal untuk semua perangkat android 

Android Studio memberikan tempat bagi Anda untuk membuat aplikasi dengan 

berbagai macam perangkat namun berbasis android seperti tablet Android, Android 

Wear, Android TV, dan Android Auto. 

2.4.2 Laravel 

Laravel adalah sebuah framework web berbasis PHP yang open-source dan 

tidak berbayar, diciptakan oleh Taylor Otwell dan diperuntukkan untuk 

pengembangan aplikasi web yang menggunakan pola MVC (Purnama Sari & 

Wijanarko, 2020). Di Laravel terdapat routing yang menjembatani antara request 

dari user dan controller. Jadi controller tidak langsung menerima request tersebut 

(Bin Tahir et al., 2019).  

Laravel juga merupakan sebuah framework yang didesain untuk 

meningkatkan kualitas aplikasi dengan mengurangi beban biaya pengembangan 

dan memudahkan proses maintenance serta meningkatkan produktifitas pekerjaan 

(Moch Zawaruddin Abdullah et al., 2021). Untuk membuat aplikasi lebih 

terstruktur dalam pembuatannya, penulis menggunakan Laravel sebagai framework 

dibagian backend (Noor and Irfan, 2020). 
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2.4.3 Postman 

Postman adalah sebuah platform yang memudahkan dalam menguji API. 

Salah satu fitur Postman yaitu dapat membuat pengujian API dengan baik dan 

cepat. Cara kerja Postman dengan mengklasifikasi request berdasarkan metode 

request dan URL (Firmansyah & Wei, 2022). Fungsi utama postman ini adalah 

sebagai GUI API Caller namun sekarang postman juga menyediakan fitur lain, 

yaitu Sharing Collection API for Documentation, Testing API, Real Time 

Collaboration Team, Monitoring API, Integration (Priyadi & Wellem Sagay, 

2019). 

2.5 Metode Pengujian 

Pengujian software yang telah dibuat sangat diperlukan untuk mengetahui 

apakah software yang dibuat sudah berfungsi dengan baik. Terdapat beberapa jenis 

metode pengujian software diantaranya adalah black box testing. 

2.5.1 Black box 

Black Box Testing sendiri merupakan pengujian yang dilakukan hanya 

mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat 

lunak. Pengujian black box ini menitik beratkan pada fungsi sistem (Adi et al., 

2020). 

2.5.2 Validasi 

Validasi adalah salah satu proses pemeriksaan atau pengecekan apakah 

perangkat lunak memenuhi spesifikasi dan tujuan yang diharapkan atau tidak 

(Nurudin et al., 2019). 
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2.5.3 Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM merupakan adaptasi TRA (Theory of Reasoned Action) yang 

ditemukan oleh Davis pada tahun 1989. Model pendekatan TAM dapat mengetahui 

dan mempelajari sikap pengguna ketika berinteraksi dengan suatu teknologi 

informasi. TAM menggambarkan variabel-variabel yang mempengaruhi niat, 

keinginan, dan sikap pengguna terhadap suatu teknologi informasi. TAM memiliki 

beberapa variabel yang mempengaruhinya diantaranya adalah persepsi kemudahan 

(perceived ease of use), persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness), sikap 

pengguna terhadap penerimaan teknologi (Acceptance of IT) (Mulyanto et al., 

2020). 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Lab Tugas Akhir Kampus 1 Politeknik Negeri Ujung 

Pandang pada bulan Maret 2023 sampai September 2023. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut 

1) Perangkat Keras (Hardware) 

a. Laptop dengan minimal Processor Intel® Core™ i3 

b. Smartphone 

2) Perangkat Lunak (Software) 

a. Android Studio 

b. Framework Laravel 

c. Postman 

d. Visual Studio Code 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan serangkaian proses yang digunakan untuk 

mengarahkan alur penelitian agar hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan 

penelitian seperti yang terlihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Identifikasi Masalah 

Tahapan pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi serta membatasi 

masalah yang akan diselesaikan nantinya. Dengan mengetahui batasan masalah, 

maka dapat dilakukan proses analisa kebutuhan berdasarkan masalah yang ada. 

Proses identifikasi masalah dilakukan dengan wawancara di Dinas Peternakan 

Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun masalah yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

1. Para peternak yang baru sulit mendapatkan inseminator yang berada disekitar. 

2. Peternak terkadang lupa waktu-waktu yang sangat penting setelah melakukan 

inseminasi. 
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3.3.2 Pengumpulan Dataset 

Dataset yang akan digunakan pada penelitian ini yakni dataset inseminator 

yang telah ada di Dinas Peternakan Dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi 

Selatan. Dataset ini dibutuhkan untuk membuat akun inseminator karena tidak 

sembarang orang bisa jadi inseminator. 

3.3.3 Perancangan dan Pembuatan Aplikasi 

a. Use Case Diagram 

 

Gambar 3. 2 Use Case Diagram 
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b. Diagram Activity 

 

Gambar 3. 3 Gambar Diagram Activity 

Proses akan terjadi ketika peternak membuka aplikasi dan jika telah 

melakukan inseminasi sebelumnya maka akan tersimpan pada sistem dan sistem 

akan menampilkan history inseminasi yang telah dilakukan. Jika belum pernah 

melakukan pengajuan inseminasi menggunakan aplikasi maka silahkan untuk 

melakukan pengajuan inseminasi, setelah itu peternak akan melakukan konfirmasi 

untuk melakukan inseminasi di waktu tersebut, setelah melakukan inseminasi maka 

akan inseminator akan memberi tahu kapan waktu untuk melakukan pengecekan 

untuk memeriksa keberhasilan inseminasi buatan, jika berhasil maka data akan 

disimpan pada sistem tetapi jika inseminasi gagal maka akan dilakukan inseminasi 

ulang pada waktu yang telah ditentukan. Dan proses inseminasi akan berlanjut 



 

18 

 

hingga 3 kali percobaan, jika inseminasi kedua atau ketiga berhasil maka data akan 

tersimpan pada sistem dan jika gagal maka hewan ternak akan dikatakan afkir atau 

sudah tidak bisa bunting. 

c. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar 3. 4 Entity Relationship Diagram 
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d. Mockup Aplikasi 

Adapun mockup aplikasi yang akan dibuat sebagai berikut. 

1. Mockup Peternak 

 

Gambar 3. 5 Mockup Login dan Registrasi 

 

Gambar 3. 6 Mockup Dashboard dan Ternak 
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Gambar 3. 7 Mockup Detail Ternak dan Riwayat Inseminasi 

 

Gambar 3. 8 Mockup Detail Riwayat dan Mengajukan Inseminasi 
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2. Mockup Inseminator 

 

Gambar 3. 9 Mockup Login dan Dashboard Inseminator 

 

Gambar 3. 10 Mockup Riwayat Inseminasi dan Detail Riwayat Inseminator 
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Gambar 3. 11 Mockup Riwayat Inseminasi dan Detail Riwayat Inseminator 

3.3.4 Pengujian Aplikasi 

A. Pengujian Fungsionalitas 

Tahapan selanjutnya adalah menguji aplikasi menggunakan metode Black Box 

Testing untuk memeriksa fungsionalitas dari aplikasi yang telah dibuat. Pengujian 

ini akan difokuskan pada fungsi-fungsi yang ada dalam aplikasi. Jika ditemukan 

ketidaksesuaian antara fungsi yang diharapkan dan yang sebenarnya, maka akan 

dilakukan pengecekan ulang terhadap aplikasi yang telah dibuat. Setelah proses 

pengujian Black Box selesai. 

B. Pengujian Validasi 

Selanjutnya adalah pengujian validasi, validasi ini melibatkan partisipasi dari 

para peternak dan inseminator atau yang paham di bidang peternakan yang akan 
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menguji aplikasi dan juga terdapat ahli IT yang akan melakukan pengujian 

fungsional aplikasi. Tujuan dari pengujian validasi ini adalah untuk memastikan 

bahwa aplikasi sesuai dengan kebutuhan dan harapan penggunanya. 

C. Pengujian Kuisioner 

Pengujian ini menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM) 

yakni metode pengujian yang berfokus pada persepsi kemudahan, kebermanfaatan 

dan penerimaan teknologi. Adapun skala yang digunakan untuk kuesioner ini 

adalah skala likert yang dibagi menjadi tiga kategori pilihan dimulai dari 1 yang 

berarti tidak setuju dan 3 berarti setuju. Kemudian kuesioner ini akan dibagikan 

pada orang-orang yang telah mencoba aplikasi Manajemen Inseminasi. 

Untuk rencana pertanyaan yang akan digunakan pada pengujian kuesioner 

dapat dilihat pada Tabel 3.1 sampai dengan Tabel 3.6. 

A. Pengujian Untuk Admin 

Tabel 3. 1 Pertanyaan Kemudahan Untuk Website Admin 

No Pertanyaan 

1 Apakah aplikasi website untuk admin mudah digunakan? 

2 Apakah aplikasi website untuk admin memudahkan untuk mendapatkan 

data inseminasi? 

3 Apakah aplikasi website untuk admin mudah untuk di akses? 

 

Tabel 3. 2 Pertanyaan Kebermanfaatan Untuk Website Admin 

No Pertanyaan 

1 Apakah aplikasi website untuk admin sudah sesuai dengan kebutuhan? 

2 Apakah fitur-fitur yang ada pada aplikasi website untuk admin dapat 

membantu admin? 
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No Pertanyaan 

3 Apakah aplikasi website untuk admin ini efektif dan efisien? 

 

Tabel 3. 3 Pertanyaan Penerimaan Teknologi Untuk Website Admin 

No Pertanyaan 

1 Apakah tampilan website untuk admin memudahkan admin untuk 

menggunakan aplikasi website? 

2 Apakah aplikasi website untuk admin layak digunakan? 

 

B. Pengujian Untuk Aplikasi Peternak 

Tabel 3. 4 Pertanyaan Kemudahan Untuk Aplikasi Peternak 

No Pertanyaan 

1 Apakah aplikasi android untuk peternak mudah digunakan? 

2 Apakah aplikasi android manajemen inseminasi memudahkan peternak 

mengajukan inseminasi? 

3 Apakah aplikasi android manajemen inseminasi memudahkan peternak 

memonitoring data inseminasi? 

 

Tabel 3. 5 Pertanyaan Kebermanfaatan Untuk Aplikasi Peternak 

No Pertanyaan 

1 Apakah aplikasi manajemen inseminasi sudah sesuai dengan kebutuhan 

peternak? 

2 Apakah fitur-fitur yang ada pada aplikasi android ini membantu peternak? 

3 Apakah aplikasi android Manajemen Inseminasi ini efektif dan efisien 

untuk peternak? 
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Tabel 3. 6 Pertanyaan Penerimaan Teknologi Untuk Peternak 

No Pertanyaan 

1 Apakah tampilan aplikasi Manajemen Inseminasi untuk Peternak 

memudahkan untuk penggunaanya? 

2 Apakah aplikasi manajemen inseminasi untuk Peternak layak digunakan? 

 

3.3.5 Penyusunan Hasil Laporan Penelitian 

Penyusunan laporan hasil penelitian dilakukan berdasarkan hasil yang 

diperoleh selama proses penelitian dilakukan. Penyusunan laporan hasil penelitian 

berupa hasil akhir dari pembuatan aplikasi untuk mempermudah para peternak 

untuk mengetahui hewan ternak dan melakukan program inseminasi buatan pada 

hewan ternak. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah aplikasi peternakan sebagai salah satu 

solusi untuk membantu Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi 

Selatan dan Peternak dalam melakukan pemantauan inseminasi buatan terhadap 

hewan ternak. 

4.1 Implementasi Sistem dan Pengujian Sistem 

Berikut merupakan tampilan antarmuka dari aplikasi peternak dan inseminator. 

4.1.1 Halaman register peternak 

Halaman register khusus dibuat bagi peternak untuk membuat akun. Pada 

halaman ini, terdapat tampilan gambar yang menggambarkan proses registrasi. Di 

halaman register, peternak diwajibkan mengisi biodata penting dan memilih 

password yang mudah diingat. 

 

Gambar 4. 1 Halaman Registrasi Peternak 
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Gambar 4.2 merupakan tampilan dari halaman register jika terdapat data yang 

belum di isi maka akan menampilkan pesan error. Berikut gambar jika terdapat field 

yang tidak terisi pada saat melakukan register. 

 

Gambar 4.2 Halaman terdapat field yang kosong 

Gambar 4.2 merupakan tampilan dari halaman register yang cara 

pengisianya terdapat kesalahan. Ada beberapa kesalahan yang sering terjadi yaitu 

terjadinya error validation yang biasanya berupa pengisian belum lengkap. 

Tabel 4. 1 Pengujian Fungsionalitas Registrasi 

Skenario 

Pengujian 

Yang 

Diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Mengisi halaman 

register dengan 

benar 

Masuk ke 

halaman login 

Diarahkan 

langsung ke 

halaman login 

Berhasil 

Mengosongkan 

field halaman 

register 

Menampilkan 

toast error 

Melanjutkan 

mengisi field 

yang kosong 

Berhasil 
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4.1.2 Halaman Login Peternak dan Inseminator 

Halaman Login merupakan halaman jika peternak dan inseminator ingin masuk 

dan menggunakan aplikasi. 

 

Gambar 4. 3 Halaman Login Peternak dan Inseminator 

Peternak yang telah melakukan register pada halaman registrasi sudah dapat 

langsung melakukan login pada halaman login dengan menggunakan no handphone 

dan password yang telah dibuat sebelumnya. Pada gambar 4.4 menampilkan contoh 

pengisian halaman login yang salah. Jika terdapat pengisian yang salah maka akan 

muncul pesan error. Tetapi jika pengisian semuanya sesuai maka akan diarahkan 

halaman home/dashboard pada aplikasi. 
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Gambar 4. 4 Halaman login error 

Tabel 4. 2 Pengujian Fungsionalitas Login 

Skenario 

Pengujian 

Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Mengisi halaman 

login dengan 

benar 

Masuk ke halaman 

home 

Diarahkan 

langsung ke 

halaman home 

Berhasil 

Salah saat 

mengisi halaman 

login  

Tidak dapat masuk 

ke halaman home 

Menampilkan toast 

error 

Melanjutkan 

mengisi field yang 

error 

Berhasil 

4.1.3 Halaman Home Peternak 

Pada halaman home untuk aplikasi peternak terdapat 4 menu utama yaitu 

ternak, pengajuan inseminasi, riwayat inseminasi dan inseminasi. Pada menu ternak 
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akan menampilkan hewan ternak dari si peternak, untuk menu pengajuan yaitu 

untuk melakukan pengajuan dari peternak ke inseminator, untuk menu riwayat 

inseminasi untuk menampilkan hewan yang telah melakukan inseminasi dan untuk 

halaman inseminasi buku panduan inseminasi. Dan juga terdapat 3 bottom menu 

yaitu home, notifikasi dan profil peternak. 

 

Gambar 4. 5 Halaman home 

 

4.1.4 Halaman Ternak 

Halaman ternak adalah tempat di mana dapat melihat daftar ternak yang 

dirawat oleh seorang peternak. Pada halaman ini, Anda akan menemukan informasi 

ringkas tentang setiap ternak, termasuk nama sapi dan jenis sapi tersebut. Terdapat 

juga tombol yang memungkinkan Peternak untuk menambahkan ternak baru ke 
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daftar. Jika mengklik salah satu dari daftar ternak tersebut, maka akan diarahkan ke 

halaman detail ternak. Di halaman detail ternak, Peternak dapat menemukan 

informasi rinci tentang ternak tersebut, serta opsi untuk melakukan perubahan atau 

menghapus data ternak tersebut. Dan juga terdapat no regis sebagai code unik dan 

pembeda jika terdapat ternak yang memiliki identitas yang sama. 

 

Gambar 4. 6 Halaman ternak dan detail ternak 
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Gambar 4. 7 Tampilan halaman tambah dan edit ternak 

 

Gambar 4. 8 Halaman field edit dan tambah ternak error 
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4.1.5 Halaman Pengajuan Inseminasi 

Pada halaman pengajuan inseminasi, langkah pertama bagi peternak adalah 

memilih jenis semen yang akan disuntikkan ke hewan ternak. Setelah itu, peternak 

perlu menekan tombol "Cari Inseminator". Setelah tombol tersebut di klik, akan 

muncul daftar beberapa inseminator yang sesuai dengan lokasi peternak. Dari daftar 

tersebut, peternak dapat memilih inseminator yang diinginkan untuk melanjutkan 

proses inseminasi.  

Pada gambar menunjukkan jika mencari inseminator sebelum menentukan 

jenis semen yang ingin digunakan, yang dimana itu akan terdapat pesan error dan 

disuruh untuk memilih jenis semen/ternak yang akan digunakan terlebih dahulu. 

 

Gambar 4. 9 Halaman Mengajukan Inseminasi 
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Gambar 4. 10 Halaman Error saat mengajukan 

Setelah Peternak memilih inseminator, Peternak akan diarahkan ke halaman 

pengajuan. Di halaman ini, terdapat beberapa formulir yang perlu diisi untuk 

melaksanakan proses inseminasi pada hewan ternak. Pastikan untuk mengisi semua 

formulir yang diminta, karena jika ada formulir yang tidak terisi, sistem akan 

menampilkan pesan error seperti yang ditunjukkan dalam gambar.  

Setelah selesai mengisi semua formulir yang diperlukan, cukup tekan 

tombol "Ajukan" untuk mengirimkan pengajuan Anda kepada inseminator. Dan 

jika berhasil maka peternak akan diarahkan ke halaman history untuk melihat 

riwayat inseminasi yang telah dilakukan. 
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Gambar 4. 11 Halaman Mengisi formulir inseminasi 

 

Gambar 4. 12 Halaman formulir inseminasi error 



 

36 

 

4.1.6 Halaman History Inseminasi 

Halaman riwayat inseminasi berisi daftar inseminasi yang telah dilakukan 

sebelumnya. Jika Anda mengklik salah satu daftar tersebut, Anda akan diarahkan 

ke halaman detail riwayat inseminasi. Di halaman ini, Anda akan menemukan 

informasi rinci tentang proses inseminasi seperti pada gambar 4.14, seperti waktu 

pelaksanaan inseminasi, status kebuntingan, status kelahiran, dan elemen-elemen 

lain yang terkait dengan pemantauan inseminasi pada ternak.  

Dan pada halaman ini peternak hanya dapat melihat keterangan tersebut 

karena yang dapat merubahnya hanya Inseminator yang melakukan inseminasi pada 

hewan ternak tersebut. 

 

Gambar 4. 13 Halaman Riwayat Inseminasi 



 

37 

 

 

Gambar 4. 14 Detail Riwayat Inseminasi Sebelum dan Sesudah di Update 

4.1.7 Halaman Buku Inseminasi 

Halaman buku inseminasi adalah sumber informasi tentang inseminasi 

ternak yang disediakan oleh admin untuk para peternak. Buku ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan yang lebih lengkap tentang proses inseminasi ternak 

kepada para peternak yang membutuhkan.  

Dengan membaca buku ini, para peternak yang memiliki pengetahuan 

terbatas tentang inseminasi dapat meningkatkan pemahaman mereka terkait dengan 

proses inseminasi ternak. Hal ini diharapkan dapat membantu para peternak dalam 

mengoptimalkan program pembiakan dan meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan peternakan mereka. 
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Gambar 4. 15 Halaman Buku Inseminasi 

4.1.8 Halaman Profile 

Pada Halaman profil adalah halaman yang berisi informasi lengkap tentang 

peternak. Pada halaman ini, Anda dapat melihat data pribadi, seperti nama lengkap, 

alamat, nomor kontak, dan informasi lainnya terkait profil peternak.  Dan pada 

halaman ini juga terdapat menu untuk melakukan edit profil dan logout pada 

aplikasi. 
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Gambar 4. 16 Halaman Profil 

 

Gambar 4. 17 Halaman Edit Profil 
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4.1.9 Halaman Pemberitahuan 

Halaman pemberitahuan berisi informasi terkait konfirmasi inseminasi dari 

inseminator. Di halaman ini, Peternak akan menerima pemberitahuan jika 

inseminasi telah dikonfirmasi.  

Pemberitahuan yang belum dibaca akan ditandai dengan warna biru, 

sedangkan yang sudah dibaca akan berubah menjadi abu-abu. Selain itu, pada ikon 

pemberitahuan akan ditampilkan angka yang menunjukkan jumlah pemberitahuan 

yang belum dibaca. Hal ini memudahkan Peternak untuk mengetahui informasi 

terbaru tentang konfirmasi inseminasi dengan lebih efisien.  

 

Gambar 4. 18 Halaman Pemberitahuan 
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Tabel 4. 3 Tabel Pengujian Fungsionalitas Aplikasi Peternak 

Skenario 

Pengujian 
Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Melakukan 

penambahan data 

ternak 

Data ternak berhasil 

ditambahkan 

Mengalihkan 

kembali ke 

halaman ternak 

Berhasil 

Melihat data 

hewan ternak 

Data ternak telah 

tersimpan oleh 

sistem 

Melihat data ternak 

pada halaman 

ternak 

Berhasil 

Melakukan 

pengeditan data 

ternak 

Menampilkan data 

yang ada 

sebelumnya, lalu di 

edit 

Mengalihkan 

kembali ke 

halaman ternak. 

Berhasil 

Menghapus data 

ternak 

Ternak yang sudah 

tidak rawat dihapus 

Mengalihkan 

kembali ke 

halaman ternak dan 

ternak sudah 

terhapus 

Berhasil 

Melakukan 

pencarian 

Inseminator 

Mencari Inseminator 

di daerah yang sama 

Mengalihkan ke 

halaman pengisian 

form inseminasi. 

Berhasil 

Mengisi form 

inseminasi 

Mengirimkan form 

inseminasi ke 

inseminator 

Mengalihkan ke 

halaman history 

inseminasi 

Berhasil 

Melihat update 

inseminasi pada 

history 

Melihat update 

inseminasi yang 

dilakukan oleh 

inseminator 

Melihat detail data 

terkait inseminasi 

pada ternak 

Berhasil 
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Skenario 

Pengujian 
Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Dapat membaca 

buku 

Membaca buku 

terkait inseminasi 

Membaca buku 

inseminasi 

Berhasil 

Melihat 

Pemberitahuan 

Ketika inseminasi 

telah dilakukan 

Adanya notifikasi 

ketika inseminator 

telah melakukan 

inseminasi pada 

hewan 

Terdapat notifikasi 

yang telah dibaca 

dan belum dibaca  

Berhasil 

Melihat detail 

profil peternak 

Muncul data-data 

peternak yang telah 

dimasukkan saat 

registrasi 

Muncul data-data 

terkait dengan 

peternak 

Berhasil 

Edit profil 

peternak 

Memasukkan data 

yang ingin diubah 

Muncul data-data 

yang sudah terisi 

sebelumnya. 

Berhasil 

Logout Akun peternak 

keluar dari aplikasi 

Kembali ke 

halaman login 

Berhasil 

 

 

4.1.10 Halaman Home Aplikasi Inseminator 

Pada halaman home itu terdapat nama inseminator yang ditampilkan serta 

terdapat dua fitur utama yang dilakukan oleh inseminator yaitu pengajuan dan 

riwayat inseminasi, yang telah dikirim peternak.  

Yang dimana fungsi untuk pengajuan yaitu menu saat peternak telah 

melakukan pengajuan terhadap inseminator dan untuk riwayat itu jika inseminator 

telah melakukan konfirmasi inseminasi maka data yang ada di pengajuan akan 

pindah ke riwayat. 
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Gambar 4. 19 Halaman Home Inseminator 

 

4.1.11 Halaman Pengajuan Inseminasi 

Halaman pengajuan menampilkan daftar ternak yang akan diinseminasi. Di 

dalam daftar ini, tertera nomor registrasi ternak beserta nama peternak yang 

bersangkutan. Jika seorang inseminator mengklik salah satu entri dalam daftar 

tersebut, akan diarahkan ke halaman detail yang memberikan informasi yang lebih 

rinci.  

Pada detail pengujian maka akan diperlihatkan data-data terkait dengan 

inseminasi, seperti id sapi, jenis semen, tanggal birahi, waktu birahi dan detail 

lainnya yang berkaitan dengan inseminasi hewan ternak. Juga terdapat satu tombol 

untuk melakukan konfirmasi inseminasi jika ternak telah melakukan inseminasi. 
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Gambar 4. 20 Halaman Pengajuan dan Detail Pengajuan 

 

4.1.12 Halaman Riwayat Inseminasi 

Pada halaman riwayat inseminasi terdapat list-list hewan ternak yang telah 

melakukan inseminasi dan sudah di konfirmasi oleh peternak. Yang dimana pada 

list tertera no regis ternak dan nama peternaknya yang dimana jika salah satu dari 

list di klik maka akan menampilkan halaman detail riwayat inseminasi.  

Pada detail riwayat inseminasi di tampilkan data-data yang berkaitan 

dengan inseminasi seperti pada halaman pengajuan. Pada ini terdapat dua tombol 

yaitu konfirmasi kebuntingan dan juga konfirmasi kelahiran dari ternak. 
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Gambar 4. 21 Halaman Riwayat dan Detail Riwayat Inseminasi 

 

4.1.13 Pemberitahuan Inseminator 

Di halaman pemberitahuan, ketika seorang peternak mengajukan 

inseminasi, pemberitahuan akan secara otomatis diperbarui. Pemberitahuan yang 

sudah dibaca akan ditampilkan dalam warna abu-abu, sedangkan yang belum 

dibaca akan tetap berwarna biru. Selain itu, terdapat angka yang menunjukkan 

jumlah pemberitahuan yang belum dibaca, sehingga memudahkan peternak dalam 

melacak informasi terbaru. 
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Gambar 4. 22 Halaman Pemberitahuan Inseminator 

 

4.1.14 Halaman Profil Inseminator 

Pada Halaman profil adalah halaman yang berisi informasi lengkap tentang 

inseminator. Pada halaman ini, Anda dapat melihat data pribadi, seperti nama 

lengkap, alamat, nomor kontak, dan informasi lainnya terkait profil inseminator.  

Dan pada halaman ini juga terdapat menu untuk logout pada aplikasi. 
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Gambar 4. 23 Halaman Profil Inseminator 

Tabel 4. 4 Tabel Pengujian Fungsionalitas Aplikasi Inseminator 

Skenario 

Pengujian 
Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Menerima 

Pengajuan 

Inseminasi 

Inseminator 

mendapatkan data 

terkait informasi 

inseminasi 

Pengajuan 

inseminasi terdapat 

pada halaman 

pengajuan 

Berhasil 

Melakukan 

konfirmasi 

inseminasi 

Informasi pada 

waktu inseminasi 

akan terisi tanggal 

inseminasi 

Informasi data 

inseminasi berubah 

Berhasil 

Melakukan 

konfirmasi 

kebuntingan ternak 

Konfirmasi jika 

ternak telah 

bunting 

Data inseminasi 

mengenai status 

bunting terupdate  

Berhasil 
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Skenario 

Pengujian 
Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Melakukan 

konfirmasi 

kelahiran ternak 

Melakukan 

konfirmasi saat 

ternak telah 

berhasil lahir 

Informasi data 

inseminasi 

mengenai status 

lahir terupdate 

Berhasil 

Konfirmasi 

kelahiran error 

Tidak dapat 

melakukan 

konfirmasi 

kelahiran jika 

bunting ternak 

belum terisi 

Terdapat pesan 

error jika 

melakukan 

konfirmasi 

kelahiran sebelum 

konfirmasi bunting 

belum terisi 

Berhasil 

Update notifikasi 

jika terdapat 

pengajuan 

inseminasi 

Inseminator 

mendapatkan 

notifikasi jika 

terdapat pengajuan 

inseminasi dari 

peternak 

Notifikasi yang 

telah terbaca 

berwarna abu-abu 

dan yang belum 

terbaca berwarna 

biru 

Berhasil 

Inseminator 

melihat informasi 

pribadi pada 

halaman profil 

Melihat data-data 

pribadi 

Terdapat list 

mengenai data 

inseminator 

Berhasil 

Melakukan logout 

pada aplikasi 

Inseminator 

melakukan logout 

Diarahkan kembali 

ke halaman login 

Berhasil 
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4.1.15 Halaman Login Untuk Admin 

Halaman login admin dapat diakses melalui website. Pada halaman login 

ini, Anda perlu memasukkan nomor handphone dan password yang telah Anda buat 

sebelumnya. Dan jika login berhasil maka akan diarahkan ke halaman dashboard 

pada website. Jika terdapat kesalahan pada login akan menampilkan error 

 

Gambar 4. 24 Halaman Login Admin 

 

Gambar 4. 25 Halaman Login Admin Error 
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4.1.16 Halaman Dashboard Admin 

Pada halaman dashboard admin akan ditunjukkan berapa jumlah inseminator dan 

peternak yang telah terdaftar pada sistem. Dan juga terdapat beberapa menu pada 

sidebar website seperti peternak, inseminator, inseminasi, cetak laporan dan buku. 

 

Gambar 4. 26 Halaman Dashboard Admin 

 

4.1.17 Halaman Peternak 

Halaman peternak menampilkan informasi terkait peternak, seperti Nomor 

Induk Kependudukan (NIK), nama, nomor HP, pendidikan, dan informasi lain yang 

telah terdaftar dalam sistem. Di halaman ini, admin juga memiliki kemampuan 

untuk menghapus data peternak jika diperlukan. 
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Gambar 4. 27 Halaman Peternak 

 

4.1.18 Halaman Inseminator 

Pada halaman inseminator admin dapat melihat data-data inseminator yang telah 

didaftarkan dan juga admin dapat mendaftarkan inseminator ke dalam sistem. 

 

Gambar 4. 28 Halaman Inseminator 
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Gambar 4. 29 Halaman Tambah Data Inseminator 

 

Gambar 4. 30 Halaman Tambah Data Inseminator Error 

Gambar 4.29 menggambarkan halaman di mana Anda dapat menambahkan 

informasi inseminator ke dalam sistem. Sementara itu, pada Gambar 4.30, jika data 

yang dimasukkan tidak lengkap, akan muncul peringatan untuk mengisi semua data 

yang diperlukan guna membuat akun inseminator dengan benar.  
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4.1.19 Halaman Cetak Laporan 

Pada halaman ini akan melakukan download file excel yang berisi data-data 

mengenai inseminasi pada ternak. Yang ada pada halaman inseminasi 

 

Gambar 4. 31 Halaman Cetak Laporan 

4.1.20 Halaman Buku 

Pada halaman buku ini terdapat yang telah di masukkan dan admin juga dapat 

menambahkan buku untuk dibaca inseminator dan menghapus buku. 

 

Gambar 4. 32 Halaman Buku 
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4.1.21 Halaman Logout 

Untuk melakukan logout pada admin cukup klik profil sebelah kanan atas 

maka akan muncul tombol untuk logout. Sebelum melakukan logout akan diberika 

peringan jika yakin logout silahkan klik ya dan jika tidak maka klik tidak. Ketika 

berhasil logout akan di arahkan ke halaman login 

 

Gambar 4. 33 Halaman Tombol Logout 

Tabel 4. 5 Tabel Pengujian Fungsionalitas Web Admin 

Skenario 

Pengujian 
Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Melakukan login 

dengan 

memasukkan no hp 

dan password 

Dialihkan ke 

halaman dashboard 

Dialihkan ke 

halaman dashboard 

Berhasil 

Melihat data 

peternak 

Melihat semua data 

peternak yang 

terdaftar pada 

sistem 

Terdapat list nama 

peternak yang 

terdaftar pada 

sistem 

Berhasil 

Melihat data 

inseminator 

Melihat semua data 

inseminator 

Terdapat list nama 

inseminator 

Berhasil 
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Skenario 

Pengujian 
Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Mendaftarkan 

inseminator 

Melakukan 

pendaftaran akun 

untuk inseminator 

Mengisi data-data 

inseminator untuk 

pendaftaran 

Berhasil 

Error saat 

mendaftarkan 

inseminator 

Tidak mengisi 

semua form data 

untuk membuat 

akun inseminator 

Terdapat 

peringatan untuk 

menambahkan data 

yang diperlukan 

Berhasil 

Hapus data 

inseminator 

Menghapus data 

inseminator pada 

bagian aksi 

Data yang telah 

terhapus, hilang 

dari sistem 

Berhasil 

Melakukan 

download file excel 

pada halaman cetak 

laporan 

Klik cetak laporan 

untuk 

mendownload file 

Otomatis 

terdownload 

Berhasil 

Melakukan upload 

buku untuk 

peternak 

Mengisi field untuk 

menambahkan 

buku 

Muncul buku yang 

telah ditambahkan 

sebelumnya 

Berhasil 

Melakukan logout 

pada website 

Klik profil maka 

terdapat menu 

logout 

Kembali ke 

halaman login 

Berhasil 

 

4.2 Pengujian Hasil Validasi 

Berdasarkan hasil wawancara langsung yang telah dilakukan dengan 

mahasiswa fakultas peternakan Universitas Hasanuddin, Dwi Winarti R, S.Pt 

mengenai kemudahan dalam menggunakan aplikasi Manajemen Inseminasi untuk 

Peternak narasumber mengatakan  

“Aplikasinya gampang untuk digunakan dan tampilannya simpel”.  
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Ketika ditanyakan mengenai kegunaan aplikasi untuk para peternak 

Narasumber mengatakan  

“Ini aplikasi napermudah peternak yang baru atau yang sudah lama untuk 

mendapatkan inseminator”. 

Mengenai kebutuhan dan kelayakan aplikasi untuk para peternak Narasumber 

mengatakan  

“kalau aplikasinya sudah sesuai dengan kebutuhan, sama ada juga fitur buku 

yang membantu peternak yang belum tahu tentang inseminasi buatan atau 

peternakan. Kalau untuk layak digunakan, ya layak karena sekarang masih 

sedikit aplikasi untuk peternakan”. 

Sedangkan untuk aplikasi Manajemen Inseminasi untuk inseminator, ketika 

ditanyakan mengenai tampilan aplikasi narasumber mengatakan bahwa  

“kalau untuk aplikasi untuk inseminator to, tampilannya sudah bagus dan 

simpel. dengan tampilan begini mungkin gampang ji dipelajari”.  

 

Ketika ditanyakan mengenai tugas dari inseminator narasumber 

mengatakan  

“aplikasi ini juga sudah sesuai mi untuk beberapa tugasnya inseminator 

seperti mencatat tanggal inseminasi dan lain-lain”. Narasumber juga 

mengatakan “Aplikasi Manajemen Inseminasi bagus karena membantu 

peternak sama inseminator”. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh pegawai PT. Liny 

Jaya Informatika Sulkifli, S.Kom. sebagai full stack developer, ketika ditanyakan 

mengenai kemudahan penggunaan aplikasi narasumber mengatakan bahwa  

“Untuk kemudahannya itu gampang dipakai” narasumber juga 

mengatakan bahwa “untuk tampilannya juga bagus dan simpel”. 

Ketika Narasumber ditanyakan mengenai fungsionalitas yang berjalan pada 

aplikasi mengatakan bahwa 
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“Kalau dari fungsionalitas menurut saya sudah bagus, mulai dari 

pendaftaran, login berjalan dengan baik. Menambahkan hewan ternak 

sama fungsi update deletenya berjalan dengan baik, untuk pengajuan 

inseminasi ke inseminator juga berjalan dengan baik dan dapat melihat 

riwayat inseminasi”  

Ketika Narasumber ditanya terkait fungsionalitas yang berjalan pada web 

admin untuk aplikasi Manajemen Inseminasi dengan mengatakan  

“Untuk aplikasi inseminator fungsionalnya juga berjalan baik, 

konfirmasinya juga berjalan, Web admin fungsionalitasnya berjalan 

dengan baik dan pendaftaran inseminatornya juga berjalan”. 

 

4.3 Pengujian Hasil Kuesioner 

Pengujian Hasil Kuesioner memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat 

kepuasan pengguna terhadap aplikasi Manajemen Inseminasi ini, kuesioner dibagi 

menjadi dua yaitu kuesioner untuk admin dan peternak guna menanyakan tentang 

pendapat mereka dalam menggunakan aplikasi Manajemen Inseminasi. Kuesioner 

disusun berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) merupakan kuesioner 

yang digunakan untuk mengukur pengalaman pengguna terhadap suatu produk. 

Pada analisis data kuesioner tersebut, untuk kuesioner admin akan dilakukan 

oleh petugas di dinas, dan untuk aplikasi peternak akan dilakukan oleh pengguna 

umum, mahasiswa peternakan dan peternak. Untuk aplikasi untuk peternak akan 

dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan akan dijawab oleh 

user dalam bentuk skala likert yang terbagi menjadi tiga bagian dimulai dari 1 yang 

berarti Tidak Setuju dan 3 yang berarti Setuju.  

1. Pengumpulan data 

Dibawah ini merupakan hasil kuesioner yang telah diisi oleh 24 Orang yang 

dimana terdapat 2 peternakan yang diwakili masing-masing 1 Orang Peternak yang 
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berasal dari Gowa, 1 peternakan diwakili 3 Orang berasal dari Sinjai, 13 Orang 

Mahasiswa Peternakan dari Universitas Hasanuddin dan 3 orang Mahasiswa Teknik 

Informatika dari Universitas Dipa Makassar dan 3 orang Mahasiswa dari Teknik     

Komputer dan Jaringan dari Politeknik Negeri Ujung Pandang. Diubah kedalam 

bentuk tabulasi data. Dapat dilihat pada Tabel 4. 6 

Tabel 4. 6 Tabulasi Data Peternak 

No.Responden 

Kemudahan Kebermanfaatan Penerimaan Teknologi 

x1.1 x1.2 x1.3 Total 

x1 

x2.1 x2.2 x2.3 Total 

x2 

x3.1 x3.2 Total 

x3 1 2 3 1 2 3 1 2 

1 2 3 3 8 2 3 2 7 3 3 6 

2 3 3 2 8 3 3 3 9 3 3 6 

3 3 2 3 8 2 3 3 8 3 3 6 

4 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 6 

5 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 6 

6 3 3 2 8 3 2 3 8 3 3 6 

7 3 3 2 8 3 3 3 9 2 3 5 

8 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 6 

9 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 6 

10 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 6 

11 2 2 2 6 2 2 2 6 2 2 4 

12 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 6 

13 2 2 3 7 2 2 3 7 3 3 6 

14 3 3 3 9 2 3 3 8 3 3 6 

15 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 6 

16 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 6 

17 3 2 2 7 3 3 2 8 3 3 6 

18 3 3 2 8 3 3 2 8 3 3 6 

19 2 2 2 6 2 2 2 6 2 2 4 

20 3 3 3 9 3 3 2 8 3 3 6 

21 3 3 3 9 3 2 3 8 2 3 5 

22 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 6 

23 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 6 

24 2 3 2 7 3 2 3 8 2 2 4 
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2. Menjumlahkan seluruh data 

Setelah data berhasil dikumpulkan maka langkah selanjutnya adalah 

mengelompokkan data berdasarkan jenis jawaban yang didapat. Contohnya 

jawaban setuju dikumpulkan dengan responden yang menjawab setuju juga dan 

seterusnya. Selanjutnya menjumlahkan masing-masing jawaban dari responden 

seperti yang ada pada Tabel 4.13 – 4.15 

Tabel 4. 7 Aspek Kemudahan Peternak 

No Pertanyaan S N TS Skor 

X1.1 

Apakah aplikasi android untuk peternak mudah 

digunakan? 
19 5 0 24 

X1.2 

Apakah aplikasi android manajemen inseminasi 

memudahkan peternak mengajukan inseminasi? 
19 5 0 24 

X1.3 

Apakah aplikasi android manajemen inseminasi 

memudahkan peternak memonitoring data 

inseminasi? 

16 8 0 24 

 

Tabel 4. 8 Aspek Kebermanfaatan Peternak 

No Pertanyaan S N TS Skor 

X2.1 

Apakah aplikasi manajemen inseminasi sudah 

sesuai dengan kebutuhan peternak? 
18 6 0 24 

X2.2 

Apakah fitur-fitur yang ada pada aplikasi android 

ini membantu peternak? 
18 6 0 24 

X2.3 

Apakah aplikasi android Manajemen Inseminasi ini 

efektif dan efisien untuk peternak? 
18 6 0 24 
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Tabel 4. 9 Aspek Penerimaan Aplikasi Peternak 

No Pertanyaan S N TS Skor 

X3.1 

Apakah tampilan aplikasi Manajemen Inseminasi 

untuk Peternak memudahkan untuk 

penggunaanya? 

19 5 0 24 

X3.2 

Apakah aplikasi manajemen inseminasi untuk 

Peternak layak digunakan? 
21 3 0 24 

Keterangan: 

S: Setuju 

N: Netral 

TS: Tidak Setuju 

3. Pemberian Bobot 

Setelah data berhasil dijumlahkan maka selanjutnya adalah memberikan bobot 

pada masing-masing jawaban dari responden karena jika tidak seperti itu maka 

datanya belum bisa di olah. Untuk pembobotannya Sebagai berikut: 

Tidak Setuju : 1 

Netral  : 2 

Setuju  : 3 

Tabel 4. 10 Skor Aspek Kemudahan 

No Pertanyaan S N TS Skor 

X1.1 

Apakah aplikasi android untuk peternak mudah 

digunakan? 
57 10 0 67 

X1.2 

Apakah aplikasi android manajemen inseminasi 

memudahkan peternak mengajukan inseminasi? 
57 10 0 67 

X1.3 

Apakah aplikasi android manajemen inseminasi 

memudahkan peternak memonitoring data 

inseminasi? 

48 16 0 64 
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Tabel 4. 11 Skor Aspek Kebermanfaatan 

No Pertanyaan S N TS Skor 

X2.1 

Apakah aplikasi manajemen inseminasi sudah 

sesuai dengan kebutuhan peternak? 
54 12 0 66 

X2.2 

Apakah fitur-fitur yang ada pada aplikasi 

android ini membantu peternak? 
54 12 0 66 

X2.3 

Apakah aplikasi android Manajemen Inseminasi 

ini efektif dan efisien untuk peternak? 
54 12 0 66 

 

Tabel 4. 12 Skor Aspek Penerimaan Aplikasi 

No Pertanyaan S N TS Skor 

X3.1 

Apakah tampilan aplikasi Manajemen Inseminasi 

untuk Peternak memudahkan untuk penggunaanya? 
57 10 0 67 

X3.2 

Apakah aplikasi manajemen inseminasi untuk 

Peternak layak digunakan? 
63 6 0 69 

 

Sedangkan untuk mengetahui skor maksimum maka rumus yang digunakan 

adalah jumlah responden x skor tertinggi. Sedangkan untuk mengetahui skor 

minimum, rumus yang digunakan adalah jumlah responden x skor rendah. Dari 

perhitungan ini bisa diketahui interval penilaian. 

Skor maksimum 24 x 3 = 72 

Skor minimum 24 x 1 = 24 

Untuk rumus interval  

I = 
��

������ 
��
  

I = 
��

�
 =24 

Maka I = 24 
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Berikut merupakan interval dari jarak 0% hingga tertinggi 100%. Berikut 

adalah kriteria interpretasi skor berdasarkan intervalnya. 

1) Angka 0% - 33.33% = Tidak Setuju 

2) Angka 33.34% - 66.67% = Netral 

3) Angka 66.68% - 100% = Setuju 

4. Menghitung Persentase 

Tahap terakhir adalah menghitung persentase. Rumus untuk mengetahui 

indeks dalam bentuk persentase adalah total skor dibagi total skor maksimum 

kemudian dikali 100. 

Rumus Index % =
����� � �!

� �! "� #$%&%
 ' 100 

Adapun hasil persentase pengujian kuesioner bisa dilihat pada Tabel 4.13 – 

Tabel 4.15 dibawah dimana hasil tersebut memperlihatkan perhitungan kuesioner 

dengan interval dari jarak 0% - 100%. 

Tabel 4. 13 Persentase Kuesioner Kemudahan 

No Pertanyaan S N TS 
Persentase 

% 

X1.1 

Apakah aplikasi android untuk 

peternak mudah digunakan? 
79,17 13,89 0 93,06 

X1.2 

Apakah aplikasi android manajemen 

inseminasi memudahkan peternak 

mengajukan inseminasi? 

79,17 13,89 0 93,06 

X1.3 

Apakah aplikasi android manajemen 

inseminasi memudahkan peternak 

memonitoring data inseminasi? 

66,67 22,22 0 88,89 
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Berdasarkan nilai persentase pada tabel kemudahan dengan menggunakan 

konsep analisis skala likert, dapat disimpulkan bahwa hasil menunjukkan 

responden merasa bahwa aplikasi Manajemen Inseminasi memiliki kemudahan 

dalam pengguanaanya. 

Tabel 4. 14 Persentase Kuesioner Kebermanfaatan 

No Pertanyaan S N TS Persentase 

% 

X2.1 Apakah aplikasi manajemen 

inseminasi sudah sesuai dengan 

kebutuhan peternak? 

75,00 16,67 0 91,67 

X2.2 Apakah fitur-fitur yang ada pada 

aplikasi android ini membantu 

peternak? 

75,00 16,67 0 91,67 

X2.3 Apakah aplikasi android 

Manajemen Inseminasi ini efektif 

dan efisien untuk peternak? 

75,00 16,67 0 91,67 

 

Berdasarkan nilai persentase pada tabel kebermanfaatan dengan 

menggunakan konsep analisis skala likert, dapat disimpulkan bahwa hasil 

menunjukkan responden merasa bahwa aplikasi Manajemen Inseminasi memiliki 

manfaat dalam pengguanaanya. 

Tabel 4. 15 Persentase Kuesioner Penerimaan Aplikasi 

No Pertanyaan S N TS 
Persentase 

% 

X3.1 

Apakah tampilan aplikasi 

Manajemen Inseminasi untuk 

Peternak memudahkan untuk 

penggunaanya? 

79,17 13,89 0 93,06 
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No Pertanyaan S N TS 
Persentase 

% 

X3.2 

Apakah aplikasi manajemen 

inseminasi untuk Peternak layak di 

gunakan? 

87,50 8,33 0 95,83 

 

Berdasarkan nilai persentase skor dalam tabel menggunakan konsep analisis 

skala likert, maka pada segi penerimaan aplikasi, responden setuju bahwa aplikasi 

Manajemen Inseminasi telah diterima dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 

aplikasi tersebut bermanfaat dan diterima secara positif oleh para pengguna. 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner untuk admin, pada bagian pertama 

kuesioner, terdapat beberapa pertanyaan yang menyoroti aspek kemudahan. Pada 

pertanyaan pertama mengenai kemudahan penggunaan aplikasi, beliau menyatakan 

setuju. Pada pertanyaan kedua mengenai kemudahan mendapatkan data, beliau juga 

menyatakan setuju. Namun, pada pertanyaan ketiga mengenai kemudahan 

pengaksesan web, beliau memberikan jawaban netral. 

Untuk bagian kedua kuesioner terdapat beberapa pertanyaan yang 

menyoroti aspek kebermanfaatan yang dimana pada pertanyaan pertama mengenai 

kebutuhan pengguna beliau menjawab netral, untuk pertanyaan kedua mengenai 

membantu admin beliau menjawab setuju, untuk pertanyaan ketiga mengenai 

efektif dan efisien pada website beliau menjawab setuju.  

Untuk bagian ketiga pada kusioner terdapat beberapa pertanyaan yang 

menyoroti aspek penerimaan aplikasi yang diamana pada pertanyaan pertama 

mengenai tampilan website beliau menjawab netral dan pada pertanyaan ketiga 

mengenai kelayakan penggunaan aplikasi beliau menjawab setuju.  
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BAB V PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa Aplikasi 

Manajemen Inseminasi berbasis aplikasi website dan android telah berhasil dibuat 

sesuai dengan perancangan yang telah dilakukan. Aplikasi ini memberikan solusi 

kepada peternak dan inseminator dalam pengelolaan inseminasi pada hewan ternak.  

Berdasarkan hasil pengujian kuesioner menggunakan metode TAM, dengan 

perhitungan analisis skala likert didapatkan hasil interval persentase aspek 

kemudahan 91.67%, aspek kebermanfaatan 91,67% dan penerdimaan aplikasi 

94,44%. Dari hasil tersebut bahwa Aplikasi Manajemen Inseminasi yang telah 

dibuat memiliki kemudahan penggunaan, memberikan manfaat dan kegunaan yang 

baik, serta telah diterima secara positif oleh pengguna. 

5.2 Saran 

Maka dari itu, bagi pengembangan selanjutnya dapat dilakukan penambahan 

fitur seperti umpan balik, jadi peternak yang telah melakukan inseminasi 

melakukan umpan balik kepada inseminator agar peternak lain dapat mengetahui 

kualitas layanan inseminator secara keseluruhan. Menambahkan fitur vaksin 

terhadap hewan ternak sehingga aplikasi ini lebih fungsional lagi digunakan untuk 

para peternak.  
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